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ABSTRAK

EFEKTIVITAS KOAGULAN TERHADAP PROSES PENJERNIHAN

PADA AIR SUNGAI BAUNG DIPABRIK PULP DAN PAPER OKI

Budiyanto, 2022, 60 Halaman, 37 Gambar, 5 Tabel

Kebutuhan air bersih yang terus meningkat namun ketersediaan air bersih yang

menipis membuat manusia harus lebih efektif lagi dalam pengolaan air bersih. Oleh

karena itu dibutuhkannya pengolahan air yang tepat, seperti pemilihan koagulan dan

dosis koagulan yang tepat. Penelitan ini menggunakan PAC dan Hypo sebagai koagulan

dalam proses penjernihan air. Proses pengolahan air ini dilakukan dengan menggunakan

proses koagulasi pada air Sungai Baung di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Proses

koagulasi yang akan dilakukan ini menggunakan koagulan dengan dosis (2, 4 dan 6 ppm)

kemudian dengan pengadukan (40, 50 dan 100 RPM). Penelitian ini membahas

penentuan jenis koagulan yang terbaik dan menentukan dosis optimum, dengan

parameter yang diamati adalah pH, Turbidity, Warna, COD, BOD dan TSS dari air

sungai. Koagulan PAC merupakan koagulan yang bagus dalam penurunan turbidity dan

memiliki biaya yang lebih ekonomis dalam penggunaan skala besar. Dari penelitian ini

didapatkan koagulan yang terbaik dan dosis yang digunakan, yaitu pada PolyAlumunium

Chloride dengan dosis 2 ppm, kecepatan pengadukan 40 RPM, dimana nilai Turbidity

0,408 NTU, Warna 3 Pt.Co, pH larutan 6,7, COD 5,78 mg/L, BOD 0,28 mg/L, dan TSS

2.6 ppm.

Kata Kunci : Air Sungai, Hypo, PolyAlumunium Chloride , Koagulan, Dosis
Optimum
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan esensial dalam suatu proses produksi pada

suatu pabrik. Dalam pendirian pabrik, pemilihan lokasi sangat bergantung pada

keberadaannya dengan sumber air untuk menunjang utilitas pabrik. Pabrik OKI PULP

and PAPER merupakan perusahaan yang memproduksi bahan kertas dari kayu akasia

yang berada di dekat Sungai Baung. Air sungai baung menjadi sumber utama yang

digunakan pabrik untuk utilitas dan produksi. Namun, setiap penggunaan memiliki

beda tujuan sehingga karakteristik air yang masuk unit pengolahan harus disesuaikan.

Dalam pengolahan air pada suatu pabrik, untuk memenuhi kualitas tertentu diperlukan

Instalasi Pengolahan Air atau Water Treatment Plant (WTP). Unit pengolahan air ini

juga terdapat di Pabrik Oki Pulp and Paper Sungai Baung karena bahan baku air

diambil dari sungai-sungai sekitar pabrik dimana karakteristik air sungai tersebut

memiliki tingkat kekeruhan tinggi dan terkontaminasi.

OKI pulp and paper merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan

kayu akasia menjadi bubur kertas (pulp) dimana pabrik ini membutuhkan air bersih

untuk proses pengolahan kayu tersebut. Selain itu air digunakan pada pembangkit

listrik tenaga uap sebagai air umpan boiler. Untuk kedua proses utama tersebut,

Instalasi Pengolahan Air di pabrik harus melakukan treatment yang menghasilkan

karakteristik air yang berbeda sesuai tujuan proses walaupun berasal dari sumber yang

sama. Seperti; air demineralisasi dibutuhkan sebagai air umpan boiler dan air produksi

dibutuhkan untuk pengolahan kayu.

Water Treatment Plant (WTP) atau Instalasi Pengolahan Air (IPA) adalah

sistem atau sarana yang berfungsi untuk mengolah air dari kualitaas air baku (influent)

terkontaminasi untuk mendapatkan perawatan kualitas air yang diinginkan sesuai

standar mutu. Water Treatment Plant (WTP) atau Instalasi Pengolahan Air (IPA)

merupakan sarana yang penting di seluruh dunia yang akan menghasilkan air bersih

dan sehat untuk di konsumsi. Biasanya bangunan atau konstruksi ini terdiri dari 5

proses, yaitu: koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan desinfeksi,

(Procowater.co.id).
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Penelitian ini akan berfokus pada proses koagulasi. Tahapan proses koagulasi

dalam Instalasi Pengolahan Air (IPA) merupakan proses destabilisasi partikel koloid

dalam air diawal pengolahan. Hal ini dikarenakan sumber air (air baku) biasanya

berbentuk koloid dengan berbagai koloid yang terkandung didalamnya. Tujuan proses

ini adalah untuk memisahkan air dengan pengotor yang terlarut didalamnya. Proses

destabilisasi ini dapat dilakukan dengan penambahan bahan kimia maupun dilakukan

secara fisik dengan rapid missing (pengadukan cepat), hidrolis (terjunan atau hydrolic

jump), maupun secara mekanis (menggunakan batang pengaduk), (Procowater.co.id)

Adapun data awal yang telah diperoleh dari pengecekan sampel sungai yang

telah diambil menunjukkan bahwa semua parameter yang terlarut dalam air sampel

awal tidak memenuhi baku mutu, adapun data awal dari sampel adalah Ph 3,94,

Turbidity 35 NTU, Warna 185 Pt.Co, TSS 100 mg/L, BOD 29 mg/L, dan COD 40

mg/L. dari data awal yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa perlu

proses lebih lanjut agar air bisa menjadi air baku.

1.2. Rumusan Masalah

1 Bagaimana pengaruh variasi jumlah penambahan PAC terhadap kekeruhan,

warna, TSS, COD, BOD dan pH pada pengolahan air sungai Baung

2 Bagaimana pengaruh waktu koagulasi terhadap kekeruhan warna, TSS, COD,

BOD dan pH pada pengolahan air sungai Baung

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian:

1. Mengetahui pengaruh jumlah penambahan PAC dan variasi waktu koagulasi

terhadap pH air sungai Baung

2. Mengetahui pengaruh jumlah penambahan PAC dan variasi waktu koagulasi

terhadap kekeruhan air sungai Baung

1.4. Manfaat Penelitian

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi literatur tambahan untuk membuat

penelitian lanjutan mengenai water treatment pada air sungai.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat

mengenai pengolahan air.
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